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PRAKATA

Pertama--tama penulis panjatkan syukur alkham-
dulillah ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas kekuat-
an yveng dilimpahkannya kepada diri penulis, sehingga
penelitian berjudul Kesenian Ralkyat Peksi Mol di Da-
erah Kobupgten Sleman ini dapat diselesaikan deggan

selamat.

Untuk tervujubtnya laporan penelitian ini penu-
1is bol lupa menyampaiken rasa terimae kasih yang se-
dalam-dalamnya atas bentuan-bantuan yang tak terni-
lai harganya dsri:

Pertama, Bapak Pimpinan Proyek Pengembangan
Tnatitut Kesenian Indonesia di Jakarta, yang telah
memnberikon kescupatan tergselenggaranya penelitian
ini.

Kedua, Bapok Drs. Soedarsono,Kefua Alkadeni Se-
ni Tari Indonesia di Yogyakarta, yang telah berkenan
menjedi pembimbing penclitian.

Ketiga, Bapak Gubernur Kcpala Daerah Istimewa
Yogyakarta, Bapak Kepala. Daerah Tingkat II Sleman,
Bapak-bapak Camat, dan Bapak-bepak Turah  Daerah
Tingkat IL Sleman yang telah mengijiﬁkan penullis me-
ngadakan penelitian di daoerahnya.

Keempat, Bapak Tamidi Bi, Kepalsa Tnspeksi Ke-
budayaan Kabupaten Sleman, Bapak R. lioh. Djaelani,
dari desa Solko Hetan (Tempel), Bapak lioh. Hustahari
dari desa Sclmn (Tompcel), Bavck Soekirno dari  desa
Soko “etan (Tempel), Bapak lMoh. Zainuri dari desa
Soko ‘ietan (Tempel), Bapak Maryono dari desa Mangku-—
dranzn (Tempel), yang telah memberilkan keterangan-
keterangan berharga guna penyusunan laporan ini.

Kelima, pihek-pihsk yang sccara satu Dpersatu

tok nunglkin penulis sebutken pada lembaran ini, yang
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iii
dalam penyusunan
Seamoga Tuhan Yang lieha Esa  memberikan balasan
~wans; sebimpal kepada pihak-pihok yang penulis sebut-
ken di atas.

ixhirnya diiringi dengon harapan semoga lapor-
an ini danat juga memberikan menfaat bar-ng sedikit

kepada siapa saja yong berkepentingan dengannyea.

Yogyakarta, Maret 1980,

Penulis
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RINGEKARAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk nenyusun
secara degkriptif kesenian rakyat Peksi lioi yong se-
kerang masih hidup di daerah Kabupaten Sleman. Dari
pengetahunn ini diharapkan di samping depat dimanfa-
atlzan sebasai bahan banding bapi yang wmembutuhkan,
juga danat dijadikan lendasan bagi penelitian-pene-
litian selanjutnya yang lebih mendalam.

Adapun yang diteliti terutama latar belakang
timbulnya kesenian rakyat Peksi Moi,asal-usulnya,dan
unsur-unsur yang membentuk kesenian tersebut.

Untuk memperoleh dasar--dasar penarikan kesim-
pulan, data dikumpulkan melaluvi wawancera dengan to-
koh-tolkoh kesenian rakvat Peksi Moi,pengamatan lang-
sung, dengan menyaksikan pertunjukan-pertunjukan ke~
senian tersebut, dan dilenglrapi dengan studi kepus-
takaan. Dari informasi-informasi yang berhasil di-
kumpulkan danat ditaerik kesimpulan, pertama : latar
belekang timbulnya kesenian rakyat Peksi Mol ber--
tolak dari keadaan umat Islam Indonesia yang memer-
lukan nemdinaan. Kedua, kegenian btersebut diciptakan
oleh Ky 1 Haji Nahrawli sesudah tahun 1945,berkembang
mula~nula di doerah Kedu (Jawa Tengah) dan sekaligus
merupakan asal-mula kesenien rakyatb Peksi Moi. Di
doerah Sleman (DIY) mulai timbul pada tahun 1953.Ke-~
empat, fungsi utama adalah untuk dakwah,sedang fung-
gi-fungsi lainnya untuk memperingati hari-hari besar
Islanm, khitanan, Wadar, perkawinan dan lain sebagai-
nya. Dan kelima, perubahan--perubshan vang pernah di-
alani terutama pada kostum, syair, dan gerak. Peru-
bshan pada kostum untuk memenuhi selera  pendukung-
nva. Adapun perubahan pada syair untuk memudahkan
pendengar menangkap isi syair. Sedang perubahan pada

smerak uantuk memantapkan gerak.
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Kesenian rakyat bernafaskan Islam yang digo-
longkan scbagoi keseniaa rakyat jenis slawatan ben-
tuknya berancka ragam. Hapmrir di setiap dacrah In-
donesia yvang mayoritas penduduknya beragama Islam
berkembang Jjenis kesenian ini, Di daerah kabupaten
Sleman, salah satu kabupaten dari propinsi Daerah
Istinewa Yogyakartsa ada beberapa bentuk yang kini
masih hidup, yzitu Badui, Kobrasiswa, Angguk, Dola-
lak, Rodat, Peksi Moi, Mondreng,Trengganon, Emprak,
Panjidur, Samroh, lawatan Maulud, Slawatan  Laras
Madya dan Barganden.' Leenpat bentuk terakhir ade-
lah khusug seni suara, sedangkan lainnya di samping

soni guara juga disertal dengan tarian. Salah satu
ciri Xhss dari kesenian rakyat jenis glawatan ialah
mengisahkan riwayat Nabi Mubhammad SAW,., Timbulnya
bentuk~bentuk yang beraneka ragam dari Jenils kese-

nisn ini seperti halnga bentuk~bentule kebudayaan
pada unumnys adalah karena perbedaan cara berfikir
2

dan cara merasa dari para peaciptanya.

Penelitian ini hanya membatasi diri pada satu
bentuk saja, yveitu keseuian rakyat Peksi Moi. Ada-
pun yang diteliti terutama latar belakang timbulnya
bentuk kesenian Pelksi Mei, asal-usulnya dan unsur-

unsur yvany membentuk kesenien tersebut. Sesuai de-

1hetnr“”"an Tamidi BA, Kepala Inspeksi Kebu-
dayaan "abupaten Sleman, wawancara di kanternya, 15
NOPember, 1979 Diiiinkan bk -dikutine

uldl guzalba, Pencantar Kebudajaan Sebagal
Tldmus Bedtuf Kobudaaaan (Djakarta: Pustaka Antara,
1968), hal. - 51,
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nian lokasi penelitian yang penulis pilih, .maka pene-
litian ini diberi judul: Kesenian Rakyat Peksi Moi di
daerah Kabupaten Sleman. Pemilihan judul ini didasar-
kan atas pertimbangan, bahwa bentuk kesenian ini se-
panjang pengetahuan penulis belum pernah diteliti.

- 3elanjutnya diutarekan pula, bshwa penelitian
ini merupakan penelitian pendshuluan dengan maksud
untuk memberikan gambaran tentang bentuk kesenian
tersebut sebagai pengenalan dasar. Dari pengetahuan
ini dibharapkan di samping dapat dimanfaatkan sebagai
bahan banding bagl yang membutuhkan, juga dapat dija-
dikan landasan bagi penelitian-penelitian selanjutnya
yang lebih mendalamn.

Ferkumpulan kesenian rakyat Peksi Moi yang be-
rada di desa Soko Wetan merupakan satu-~satunya per-
kumpulan deri bentuk kesenian ini di daerah Kabupaten
Sleman. Karena itu sebagal obyek penelitian adalah
perkumpulan tersebut.

Penelitian ini berlangsung selama enam bulan
dan dibami menjadi empat tahap,yaitu tahap persiapan,
tahap pengumpulan data, tahap analisa data dan tahap
penulisan, Dalam tahap persiapan yang berlangsung se-
lama satu bulan dilekukan kegiatan pengumpulan sum-—
ber--sumber tertulis dan penyelesaian ijin penelitian
baikx dari Direktorat Sosial Politik Propinsi Daerah
Istinmewa Yogyakarta maupun dari Sub Direktorat Sosial
Politilk Daerah Tingkat IT Sleman.

Setelah tahap ini selesai lalu dilanjutkan de-
ngan tahap pengumpulan data yang berlangsung selama
dua bulan. Pencumpulan data penulis tempuh, pertama
dengan mengadakan wawancara terhadap tokoh-tokoh ke-
senian rakyat Peksi Moi. Kedua, dengan Jjalan nenga-
dakan pengematan langsung, yaitu dengan menyaksikan
pertunjukan-pertunjuken kesenian rakyab Peksi Mol
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sambll melakukan pencatatan-pencatatan, pemotretan
dan rekaman. Di samping itu juga dilengkapi dengan
studi kepustaksan.

Selanjutnya tahap analisa data berlangsung sew-
lama satu bulan. Data yang telah terkumpul kemudian
penulis analisa, satu sama lein diperbandingkan dica-~
ri hubungannya untuk kemudian dituangkan dalam bentuk
laporan tertulis. Adanun pendekatan yang penulis gu~
nakan dalam pembahasan adalah pendekatan 5081 0-kul-
tural.
terakhir, yaitu anan penulisan ber-
langsung seélama dua bulan. Dolam tandp a 1 dziggukan
kegiatan peanyusunan hasil penelitian dalam bentuk la-
poran tertulis.

Mengingat yong menjadi pokok pembiceraan adalah
suatu bentuk lkesenian rakyat, maka sebagal pengantar
untuk pembicarasan selanjutnya perlu dikemukakan ter-
lebih dahulu sekilas apa seni dan kesenian rakyat i-
tue

Mengenai pengertian seni itu sendiri, rupa-ru-
panya masih belum ada kesepakatan di anbara para ah-
1li, termasuk dalam kalangan seniman sendiri., Para fi--
losof dan anli estetika sepanjang masa telah memberi-

54

ltan definisi yoeng berheda-beda, Hal ini  tidak perlu

b

diherankan karena seri bukanlah  benda mati, tetapi
merupakan sesuatu yang hidup, tumbuh dan berkembang
dalam sanubari manusia dori masa ke masa. Sebab itu
sukar diberi definisi. Di samping itu setiap manusia
mernnunyal rasa yang berbeda-beda, apa yeng indah me-
nurut seseorang, munglkin tidak indah menurut orang
lain, Talam nembiceraan ini penulis meminjam definisi
Herbert Dlead dalam bukunya The jleaning of Art mende-
finisikan seni adalah suatu usaha untuk menciptakan

bentuk-bentulk yv-ng menycnangkan, Yang dimaiktsud dengan

of
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kesenangan di sini islah kesenangan estetika (aesthe-
girgi¥ Dleasure).3 Dengan demikian seni adalah penjelma-

an rasa estetikae.

Adapun kesenian rakyat adaleh seni yang berkem-
hang di kalangan rakyat jelata, "bukan kutub lain da-
ri kesenian pemerintah atau kesenian elite, dalam ke-
dudukan atav martabat" seperti dikatakan oleh Drs.
tisnoe Vardhana dalam salah satu tulisannya. Kesenian

rakyat adalah "perwujudan apresiasi seni rakyat, pada
tingkatan kehidupan yang masih sederhana, lugu, nmur-
ni“.4 Drs. Soedarsono dalam salsh satu tulisannya
menjelaskan, bahwa garapan rokyatb jelata sederhana
ak berpijak pada seni tradisionil. > Dengan
dalam kesenian rakyat terkandung ciri kese-

dan banya
demilkian
derhanaan dan cenderung mempertahankan pola-pola yang

gudah ads,

SHerbert Read, The Meanirg of Art (bag Pertapa,
tbr]GH”haﬂ Soedarso SF Yoodgkurta Cekolah Tinggi
Seni R'U_l,_,. TABRIY ’ /197_) halele

4Wisnoe Yardhana, ”Pentas Kesenian Ralyat Dinas
P dan X DIY dan Diskusinya', Minggu Pagi ozyakar-—
ta/, 5 Nopember, 1978, hal.1.

5uoedur sono, Tari~-tarian Indonesia I (Jakarta:
Proyek Pengembangan Media Kebudayaan, Dit. Jen. Kebu-
dqyaan, Dep. P dan K, 1977), hal,30.
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